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Abstract 

 
Background: Early numeracy literacy is a fundamental component of cognitive development, yet 

studies and PISA 2022 results reveal that Indonesian children still perform below international 

standards. Specific background: This limitation is partly due to the scarcity of engaging and 

interactive learning media that contextualize mathematical concepts. Knowledge gap: Previous 

digital learning tools often separated storytelling from numerical learning, reducing children’s 

engagement. Aims: This study aimed to develop and validate an interactive storybook—Petualangan 

Seru Qiqi—based on the SMART principles (Simple, Measurable, Attractive, Relevant, and Applicable) 

to foster early numeracy skills. Results: Using a Research and Development (R&D) 4D model (Define, 

Design, Develop, Disseminate), expert validation confirmed the book’s high feasibility (average 

89.3%), while the paired t-test showed a significant improvement in children’s numeracy scores 

(mean difference = 9.47, p = 0.001). Novelty: The product uniquely integrates storytelling with 

embedded numerical challenges in a multisensory digital format. Implications: The findings 

demonstrate that interactive storybooks can serve as a practical, pedagogically sound innovation for 

teachers and curriculum developers in early childhood education. 

 
Highlight 

 
The SMART-based interactive storybook effectively supports early numeracy learning. 

 

 Validation and testing confirm its pedagogical and technological feasibility. 

 
The model provides a replicable framework for future digital learning innovations. 
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I. Pendahuluan 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi krusial dalam meletakkan dasar bagi perkembangan kognitif, 

termasuk kemampuan literasi numerasi. Menurut Sarama dan Clements, literasi numerasi didefinisikan sebagai kemampuan 

individu untuk memahami dan menerapkan konsep matematika secara efektif dalam berbagai situasi kehidupan [15]. 

Pembelajaran yang ideal bagi anak usia dini haruslah bersifat multisensori, interaktif, dan berbasis bermain, karena anak-

anak belajar paling efektif melalui pengalaman langsung dan menyenangkan. Sejalan dengan pandangan Björklund dan 

Palmér, media pembelajaran yang menarik dan relevan dapat memfasilitasi pemahaman konsep numerasi secara optimal, 

seiring dengan tujuan Kurikulum Merdeka di Indonesia yang menekankan pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang 

kaya akan numerasi [2]. 

Namun, data menunjukkan bahwa ada variasi yang signifikan antara situasi nyata dan scenario ideal. Meningkatkan literasi 

numerasi adalah masalah penting bagi Indonesia. Data PISA 2022 menunjukkan bahwa sekitar 70% siswa Indonesia berada 

di bawah standar minimum literasi numerasi. Ini menunjukkan bahwa fondasi yang dibangun sejak dini masih lemah. 

Kelangkaan juga terjadi di tingkat lokal. Sebuah penelitian di RA Al Barokah di Garut menemukan bahwa literasi numerasi 

anak-anak usia lima hingga enam tahun hanya mencapai 25,46%. Berdasarkan kajian sebelumnya, rendahnya capaian ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah keterbatasan media pembelajaran yang interaktif, yang membuat 

konsep matematika terasa abstrak dan sulit dipahami oleh anak [4], [5].  

Masalah tersebut diperparah oleh kurangnya pelatihan bagi guru dalam memanfaatkan media inovatif dan minimnya 

keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran anak di rumah. Banyak pendidik masih mengandalkan metode 

konvensional yang cenderung berpusat pada guru, sementara anak-anak memerlukan pendekatan yang lebih aktif dan 

eksploratif. Karena keterbatasan ini, anak-anak tidak dapat menikmati pengalaman belajar yang bermanfaat di mana mereka 

dapat berpartisipasi secara aktif dalam proses meningkatkan pemahaman mereka tentang angka, pola, dan bentuk.  

Untuk mengatasi masalah ini, perlu ada inovasi dalam pembelajaran. Studi sebelumnya telah menemukan banyak buku 

cerita yang terkait dengan numerasi, tetapi fokus mereka masih pada format cetak pasif atau penggunaan digital, yang 

cenderung memisahkan cerita dari aktivitas latihan mekanis. Penciptaan Buku Cerita Interaktif berbasis kerangka SMART —

yang berarti sederhana, dapat diukur, menarik, relevan, dan dapat diakses—adalah kebaruan (novelty) utama dari penelitian 

ini. Produk ini berbeda dari media yang ada dengan menggabungkan konsep numerasi langsung ke dalam alur cerita dan 

memiliki fitur interaktif multisensori. Oleh karena itu, anak tidak merasa sedang "belajar matematika"; sebaliknya, mereka 

terlibat dalam petualangan di mana kemampuan mereka untuk memahami numerasi sangat penting untuk melanjutkan 

cerita. Penerapan metode ini membantu menciptakan pembelajaran yang tidak hanya bermakna dan kontekstual, tetapi juga 

menarik serta menyenangkan bagi siswa. 

Fokus penelitian ini adalah untuk menjawab beberapa pertanyaan utama: bagaimana buku cerita interaktif ini dibuat, sejauh 

mana produk ini layak menurut penilaian ahli, dan seberapa efektif buku ini dalam meningkatkan kemampuan anak usia dini 

untuk membaca dan menulis. Diharapkan bahwa temuan penelitian ini akan menambah koleksi ilmiah tentang media 

pembelajaran berbasis teknologi. Ini juga akan memberikan manfaat praktis, seperti media yang bermanfaat untuk anak-

anak, pedoman untuk guru, dan referensi sekolah, dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran numerasi di Indonesia.  

Studi mendalam mengenai peran pemuka agama dalam memperbaiki akhlak pemuda Islam di Kecamatan Medan Denai 

berdasarkan prinsip piramida terbalik diharapkan dapat menghasilkan model pembinaan akhlak yang adaptif dan efektif 

sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan pemuda kontemporer. Penelitian ini tidak hanya akan berkontribusi pada 

pengayaan khazanah keilmuan dalam bidang sosiologi agama dan studi kepemudaan, tetapi juga dapat menjadi rujukan bagi 

pengembangan kebijakan dan program pembinaan akhlak pemuda Islam di wilayah perkotaan lainnya yang menghadapi 

problematika serupa. hasil penelitian terbaru tentang dakwah urban, pemuka agama perlu melakukan transformasi 

paradigma dan metode dalam menghadapi kompleksitas permasalahan umat di era disrupsi, khususnya dalam konteks 

pembinaan generasi muda yang akan menjadi penerus estafet kepemimpinan dan dakwah dimasa depan.  

 

II. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D), yaitu suatu pendekatan yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu sekaligus menguji keefektifannya [13]. Dalam konteks penelitian pendidikan, R&D dipahami 

sebagai proses sistematis untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pembelajaran [14]. Model pengembangan yang 

dipilih adalah model 4D (Define, Design, Develop, Disseminate) yang telah digunakan secara luas dalam pengembangan 

media pendidikan untuk memastikan produk yang dihasilkan tidak hanya inovatif, tetapi juga memiliki landasan teoretis 

yang kuat dan divalidasi secara ketat [5]. 

Untuk menjamin kualitas data yang diperoleh, instrumen penelitian dikembangkan secara cermat dan melalui proses validasi 

yang ketat. Instrumen utama yang digunakan meliputi: 

1. Tes Literasi Numerasi (Pre-test dan Post-test): Terdiri dari 15 butir soal bergambar yang dirancang untuk mengukur 

aspek-aspek kunci numerasi dini, seperti mengenal lambang bilangan, berhitung (1-10), dan membandingkan kuantitas 

(lebih banyak/sedikit). Contoh butir soal: Anak diminta untuk "menghubungkan gambar 5 apel dengan angka 5" atau 

"melingkari gambar kumpulan bintang yang jumlahnya lebih sedikit".  

2. Rubrik Observasi: Lembar observasi terstruktur digunakan untuk mengetahui seberapa terlibat anak dalam interaksi 
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media. Indikator seperti antusiasme, durasi fokus, dan partisipasi aktif (seperti menyentuh layar atau menjawab 

pertanyaan dari cerita) dimasukkan ke dalam rubrik ini dengan skala penilaian 1-4. 

Sebelum digunakan, seluruh instrumen diuji oleh dua spesialis pengembangan media dan pendidikan anak usia dini. 

Masukan dari para ahli digunakan untuk merevisi dan menyempurnakan instrumen. Selanjutnya, instrumen tes diujicobakan 

pada kelompok terbatas di luar sampel penelitian untuk menguji reliabilitasnya. Hasil analisis menggunakan Cronbach's 

Alpha menunjukkan koefisien reliabilitas sebesar 0.87, yang mengindikasikan bahwa butir-butir soal memiliki konsistensi 

internal yang tinggi dan sangat layak digunakan untuk pengukuran 

Dalam hal teknik analisis data, penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed method). Data kuantitatif yang 

diperoleh dari hasil pre-test dan post-test dianalisis menggunakan uji Paired Sample T-test, yang relevan untuk mengukur 

perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok yang sama [3], [15]. Sementara itu, data kualitatif dari 

wawancara dan observasi dianalisis secara deskriptif dengan mengacu pada prinsip reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan, yang umum digunakan dalam studi pendidikan interaktif [18], [19]. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti mendapatkan gambaran yang lebih mendalam mengenai proses pembelajaran, respons siswa, serta faktor -faktor 

pendukung dan penghambat dalam penerapan Buku Cerita Interaktif SMART. 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari penelitian ini mengonfirmasi keberhasilan pengembangan Buku Cerita Interaktif SMART yang terbukti sangat 

layak dan efektif. Proses pengembangan yang sistematis ini dimulai dengan tahapan validasi oleh para ahli, sebuah langkah 

krusial untuk menjamin kualitas produk sebelum diujicobakan kepada subjek penelitian. Proses validasi ini mencakup 

penilaian dari tiga validator utama: ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Masing-masing ahli memberikan penilaian yang 

sangat tinggi, mengindikasikan bahwa produk yang dihasilkan memiliki landasan teoretis yang kuat dan implementasi teknis 

yang solid. 

Validasi Ahli: Memastikan Kualitas dan Kelayakan Tinggi 

Proses validasi ini mencakup penilaian dari tiga validator utama: ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Masing -masing ahli 

memberikan penilaian yang sangat tinggi, mengindikasikan bahwa produk yang dihasilkan memiliki landasan teoretis yang 

kuat dan implementasi teknis yang solid. 

 

Figure 1. Grafik Batang Persentase Kelayakan Buku Cerita Interaktif SMART 

Validasi dari ahli materi menghasilkan persentase kelayakan sebesar 90%, yang menempatkan buku cerita ini dalam kategori 

"Sangat Layak". Nilai ini menunjukkan bahwa konten numerasi yang disajikan—mulai dari konsep bilangan, pola, hingga 

geometri—sudah sesuai dengan kurikulum yang relevan dan tahapan perkembangan kognitif anak usia dini. Sementara itu, 

ahli media memberikan penilaian sebesar 85,9%, juga dalam kategori "Sangat Layak". Buku ini telah dirancang dengan 

sangat baik sehingga menarik perhatian anak-anak dan memfasilitasi pembelajaran tanpa mengganggu, seperti yang 

ditunjukkan oleh skor ini. Selain itu, elemen visualnya, tata letak, dan fitur interaktifnya semuanya dirancang dengan sangat  

baik. 

Selain itu, validasi ahli bahasa menunjukkan persentase kelayakan sebesar 95%, yang merupakan peringkat tertinggi untuk 

aspek bahasa. Ini menunjukkan bahwa narasi cerita ditulis dalam bahasa yang mudah dipahami oleh anak-anak berusia lima 

hingga enam tahun. Pemilihan kata yang tepat dan kalimat yang ringkas memastikan bahwa pesan pembelajaran 

disampaikan secara efektif. Secara keseluruhan, temuan dari validasi para ahli ini memberikan konfirmasi yang kuat bahwa 

Buku Cerita Interaktif SMART memiliki validitas tinggi dan siap untuk diujicobakan secara langsung di lapangan.  
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Setelah dinyatakan valid, produk ini kemudian diuji coba pada subjek penelitian untuk mengukur efektivitasnya dalam 

meningkatkan literasi numerasi. Dengan menggunakan metode one-group pretest-posttest, uji coba lapangan menunjukkan 

hasil yang sangat signifikan. Menurut analisis data, penggunaan buku cerita interaktif meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi anak. Nilai post-test rata-rata jauh lebih tinggi daripada nilai pre-test, menunjukkan bahwa produk yang 

dikembangkan ini tidak hanya menarik dan layak, tetapi juga sangat efektif sebagai alat pembelajaran.  

Oleh karena itu, temuan penelitian menunjukkan bahwa Buku Cerita Interaktif SMART memenuhi kebutuhan akan media 

pembelajaran yang inventif di era digital. Kesuksesan ini menunjukkan bahwa produk ini membantu anak-anak lebih 

memahami numerasi dan memungkinkan pengembangan media pembelajaran serupa di masa depan. Terbukti bahwa 

kombinasi konten yang relevan, desain yang menarik, dan bahasa yang mudah dipahami adalah cara yang efektif untuk 

membuat pengalaman belajar yang bermakna bagi anak usia dini. 

Efektivitas Model (dalam tahap Uji Coba) 

Berdasarkan hasil dan refleksi dari uji coba skala kecil, dilakukan perbaikan minor pada aspek instruksi dan durability buku.  

Di TK IT Al-Mashduqi, juga dilakukan tahap uji coba lapangan, yang melibatkan lebih banyak subjek. Untuk uji coba ini, 

desain penelitian satu grup pretest-posttest digunakan. Anak-anak diberikan tes pra-test untuk mengevaluasi kemampuan 

literasi numerasi awal mereka dengan melihat apa yang mereka lakukan saat bermain balok dan puzzle. Setelah itu, mereka 

menerima intervensi pembelajaran dengan menggunakan Buku Cerita Interaktif SMART selama beberapa sesi. Saat 

intervensi berakhir, mereka diberi instrumen yang sama untuk mengevaluasi kemajuan mereka.  

Hasil uji coba lapangan tidak hanya mengkonfirmasi hasil uji skala kecil tentang tingkat keterlibatan dan antusiasme yang 

tinggi yang ditunjukkan anak-anak, tetapi juga menunjukkan bahwa media efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi.  Data kuantitatif menunjukkan peningkatan skor yang signifikan dari pretest ke postest.  Selain itu, data kualitati f 

dari lembar observasi dan catatan anekdotal menunjukkan perilaku yang berbeda pada anak. Ini termasuk kemampuan yang 

lebih baik untuk mengelompokkan benda dengan konsisten, kemampuan yang lebih baik untuk menyelesaikan masalah 

numerik tanpa bantuan, dan durasi fokus yang lebih lama selama kegiatan. Anak-anak juga memiliki kemampuan untuk 

menceritakan kembali kisah dan mengaitkannya dengan konsep bilangan yang mereka pelajari. Dengan demikian, kedua 

tahap uji coba ini membuktikan bahwa Buku Cerita Interaktif SMART tidak hanya menarik dan layak digunakan, tetapi juga 

efektif sebagai media inovatif untuk meningkatkan literasi numerasi anak usia dini.  

1. Statistik Deskriptif 

Berikut adalah hasil statistik deskriptif dari skor pretest dan posttest:  

Kondisi Mean Standar 

Deviasi 

N 

Sebelum Perlakuan (Pre) 28,53 8,717 15 

Setelah Perlakuan (Post) 38,00 5,568 15 

 

Table 1. Statistik Deskriptif 

 Terjadi peningkatan skor rata-rata sebesar 9,47 poin setelah peserta membaca buku cerita interaktif SMART. Berikut 

adalah diagram pie yang menggambarkan perbandingan rata-rata skor sebelum dan sesudah perlakuan:  
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Figure 2. Diagram Batang 

Terlihat jelas adanya peningkatan rata-rata dari 28,53 menjadi 38 setelah peserta membaca buku cerita interaktif SMART. 

2. Hasil Uji Paired Sample t-Test 

Berikut adalah tabel hasil uji paired t-test: 

Statistik Nilai 

Mean Difference 9,47 

t hitung  -8,935 

Df  14 

Sig. (2-tailed)  0,001 

 

Table 2. Hasil Uji Paired Sample t-Test 

Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan uji-t berpasangan, dapat disimpulkan bahwa implementasi Buku Cerita 

Interaktif SMART memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan literasi numerasi anak usia dini. Hal ini 

ditunjukkan oleh kenaikan rata-rata skor sebesar 9,47 poin dengan nilai signifikansi p = 0,001 yang jauh di bawah tingkat 

alpha 0,05 (p < 0,05). Nilai t-hitung sebesar -8,935 dengan derajat kebebasan (df) 14 semakin menguatkan bahwa perbedaan 

yang terjadi bersifat nyata secara statistik. 

Temuan ini membuktikan bahwa media pembelajaran berbasis cerita interaktif dengan pendekatan SMART mampu menjadi 

sarana yang efektif dalam mengembangkan kemampuan numerasi dasar anak. Anak-anak tidak hanya menunjukkan 

peningkatan dalam aspek kognitif seperti pengenalan angka dan operasi hitung dasar, tetapi mereka juga menunjukkan 

minat dan keinginan untuk belajar karena fitur interaktifnya. Metode cerita kontekstual ternyata dapat membuat konsep 

matematika yang abstrak lebih nyata dan mudah dipahami oleh anak usia dini.  

Selain itu, keberhasilan intervensi ini menunjukkan bahwa kombinasi teknologi digital dan metode bercerita dapat membuat 

pendidikan yang menyenangkan dan bermanfaat. Anak-anak menjadi lebih antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

dan menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam menyelesaikan masalah numerasi sehari-hari. Dengan demikian, Buku 

Cerita Interaktif SMART tidak hanya efektif meningkatkan literasi numerasi tetapi juga berpotensi menjadi model inovasi 

pembelajaran yang dapat dikembangkan lebih lanjut untuk berbagai tema pembelajaran lainnya.  

Pembahasan 

Penelitian ini secara komprehensif berhasil membuktikan efektivitas Buku Cerita Interaktif SMART dalam meningkatkan 
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literasi numerasi anak usia dini melalui serangkaian uji coba yang sistematis dan terstruktur. Setelah dilakukan perbaikan 

minor pada produk berdasarkan refleksi dari uji coba skala kecil, penelitian dilanjutkan dengan tahap uji coba lapangan di TK  

IT Al-Mashduqi. Dalam tahap ini, peneliti menggunakan desain penelitian one-group pretest-posttest, yang dikenal efektif 

untuk mengukur dampak sebuah intervensi dengan membandingkan kondisi subjek sebelum dan sesudah perlakuan [13], 

[22]. Dengan desain ini, peneliti dapat menilai perubahan yang terjadi pada kemampuan literasi numerasi anak-anak setelah 

berinteraksi dengan buku cerita interaktif. 

Hasil uji coba lapangan menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan numerasi anak-anak secara 

kuantitatif. Skor rata-rata (mean) anak meningkat secara signifikan dari 28,53 pada pretest menjadi 38,00 pada posttest, 

menurut data statistik deskriptif yang disajikan. Kenaikan sebesar 9,47 poin ini menjadi indikasi kuat bahwa intervensi yang 

diberikan memiliki dampak positif yang nyata. Diagram batang yang disertakan memperkuat temuan ini, menunjukkan 

secara visual bahwa buku cerita interaktif tersebut mampu memfasilitasi pemahaman konsep numerasi, yang terbukti dari 

kenaikan skor yang jelas dan konsisten. 

Untuk memastikan bahwa peningkatan skor ini bukan terjadi secara kebetulan, dilakukan analisis statistik lebih lanjut 

menggunakan uji Paired Sample T-test. Hasil uji ini menegaskan signifikansi temuan dengan nilai signifikansi (p) sebesar 

0,001, yang jauh di bawah ambang batas alpha 0,05 yang umumnya digunakan dalam penelitian. Nilai t -hitung sebesar 

−8,935 dengan derajat kebebasan (df) 14 semakin menguatkan bahwa perbedaan yang terjadi bersifat nyata dan signifikan 

secara statistik [3], [15]. 

Selain data kuantitatif yang menunjukkan peningkatan skor, hasil kualitatif dari lembar observasi dan catatan anekdotal juga 

memberikan wawasan yang lebih mendalam. Anak-anak menunjukkan antusiasme dan keterlibatan yang lebih tinggi selama 

proses pembelajaran, yang terlihat dari durasi fokus yang lebih lama dan partisipasi aktif dalam kegiatan. Mereka juga 

memperlihatkan peningkatan kemampuan dalam memecahkan masalah numerasi sederhana secara mandiri serta mampu 

mengaitkan konsep yang dipelajari dalam cerita dengan benda-benda di sekitarnya. Penelitian sebelumnya juga menekankan 

pentingnya data kualitatif untuk memberikan konteks dan pemahaman mengapa sebuah intervensi berhasil, sekaligus 

melengkapi data kuantitatif yang hanya menjelaskan apa yang terjadi [18], [19].  

Meskipun temuan penelitian ini jelas menunjukkan bahwa Buku Cerita Interaktif SMART bekerja dengan baik, perlu diingat 

bahwa ada beberapa kekurangan metodologis yang perlu diperhatikan saat mengembangkan lebih lanjut. Pertama, uji 

efektivitas masih terbatas pada satu kelompok kelas dan satu sekolah (TK IT Al-Mashduqi). Ini karena sampel dan lokasi 

yang terbatas. Karena kondisi ini, generalisasi temuan mungkin tidak dapat diterapkan secara luas pada populasi anak usia 

dini yang lebih heterogen. Oleh karena itu, studi replikasi diperlukan di berbagai konteks sekolah. Kedua, desain penelitian 

one-group pretest-posttest yang digunakan hanya dapat menunjukkan peningkatan skor tetapi tidak dapat sepenuhnya 

mengidentifikasi pengaruh variabel lain selain intervensi Buku Cerita Interaktif SMART. Akibatnya, desain quasi-eksperimen 

atau Randomized Controlled Trial (RCT) yang melibatkan kelompok kontrol sangat disarankan untuk penelitian lebih lanjut. 

Langkah ini akan meningkatkan validitas eksternal produk dan memberikan bukti yang lebih kuat tentang seberapa efektif 

produk ini secara logis. 

Oleh karena itu, temuan penelitian ini dengan jelas menunjukkan bahwa buku cerita interaktif SMART adalah alat 

pembelajaran yang tidak hanya akurat dan menarik, tetapi juga sangat efektif dalam membantu anak-anak usia dini belajar 

membaca dan menulis. Kesuksesan ini menunjukkan bahwa metode kontekstual yang menggunakan cerita dan fitur 

interaktif dapat membantu anak-anak memahami konsep matematika yang abstrak menjadi lebih nyata dan mudah 

dipahami. Temuan ini tidak hanya relevan untuk konteks penelitian ini, tetapi juga berpotensi menjadi model inovasi 

pembelajaran yang dapat diterapkan secara lebih luas untuk meningkatkan kualitas pendidikan di  Indonesia. 

IV. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa proses pengembangan Buku 

Cerita Interaktif SMART berjalan secara sistematis menggunakan model Four-D. Tahap Define memastikan bahwa produk 

yang dibuat sesuai dengan kebutuhan riil di lapangan, yaitu mengatasi kurangnya media pembelajaran numerasi yang 

interaktif. Fokus dari tahap desain adalah membuat prototipe yang menggabungkan fitur interaktif dan konten numerasi 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari anak. Buku ini diuji dan divalidasi oleh para ahli di bidang materi, bahasa, dan 

media selama proses pengembangan. Hasil menunjukkan bahwa buku itu memiliki nilai yang sangat tinggi, dengan validasi 

rata-rata 89,3%. 

Buku ini benar-benar layak, dengan skor tertinggi pada aspek kebahasaan, yang membuat narasi mudah dipahami anak-

anak, dan skor terendah pada materi dan isi, masing-masing sebesar 90% dan 85%. Dengan validasi ini, buku ini tidak hanya 

memenuhi standar teknis media pembelajaran, tetapi juga dirancang secara pedagogis untuk sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak usia dini dan tujuan pembelajaran numerasi. Oleh karena itu, produk ini terbukti sah dan siap untuk 

digunakan sebagai alat pembelajaran yang berguna. 

Uji Paired Sample t-test menunjukkan bahwa buku cerita interaktif ini efektif dalam meningkatkan literasi numerasi 

anakDengan tingkat signifikansi yang sangat kecil (p = 0,001), hasil analisis statistik mengindikasikan adanya peningkatan 

skor yang signifikan antara pretest dan posttest, dengan selisih rata-rata sebesar 9,47 poin. Peningkatan terlihat pada seluruh 

aspek literasi numerasi, terutama pada kemampuan membandingkan jumlah, mengelompokkan objek, serta melakukan 

perhitungan. Secara umum, penelitian ini menunjukkan bahwa buku cerita interaktif SMART tidak hanya efektif dan 

bermanfaat, tetapi juga mampu menjadikan pembelajaran numerasi lebih menyenangkan bagi anak usia dini.  

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2598-9936
https://doi.org/10.21070/ijins
https://umsida.ac.id/


Indonesian Journal of Innovation Studies 

Vol. 26 No. 4 (2025): October 

DOI: 10.21070/ijins.v26i4.1753 

ISSN 2598-9936 (online), https://ijins.umsida.ac.id, published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 

Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

12/13 

 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa buku cerita interaktif SMART sangat layak dan efektif. Sangat disarankan bagi guru untuk 

menggunakan buku ini tidak hanya sebagai pengantar tetapi juga sebagai media utama dalam kegiatan inti (lingkaran waktu) 

atau sebagai alat scaffolding yang secara aktif berhubungan dengan hal-hal nyata di lingkungan kelas. Dengan memanfaatkan 

fitur interaktifnya, guru dapat mendorong anak-anak untuk belajar konsep numerasi seperti menghitung dan 

mengelompokkan benda, serta memulai proses belajar dua arah. Sementara itu, Untuk Sekolah/Lembaga PAUD, disarankan 

untuk mengadopsi Buku Cerita Interaktif SMART sebagai sumber belajar digital resmi untuk modul numerasi. Adopsi ini 

perlu didukung dengan penyediaan infrastruktur pendukung yang memadai, seperti tablet atau smart TV sederhana, serta 

penyusunan panduan implementasi yang detail agar pemanfaatan media digital inovatif ini dapat dilakukan secara optimal 

dan terintegrasi dengan kurikulum harian. 
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